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Abstrak

Sebagai salah satu komoditas ekonomis penting dan potensial di Provinsi Aceh. Kepiting bakau
sangat berpeluang dan menunjukkan prospek yang menjanjikan untuk dilakukan budidaya. Hal ini
terlihat banyaknya tambak-tambak budidaya di Kota Banda Aceh. Saat ini model budidaya kepiting
bakau dengan sistem keramba apung paling banyak ditemukan di Aceh. Permasalahan yang muncul
adalah tidak dapat dikontrolnya kondisi alami alam, sehingga perubahan kualitas air yang sangat
drastis menyebabkan keberhasilan budidaya sulit mencapai > 80%. Tim pengabdian masyarakat
Program Studi Budidaya Perairan Universitas Syiah Kuala mengembangkan unit budidaya kepiting
bakau dengan sistem apartemen vertikal dilengkapi dengan resirkulasi air atau sistem RAS. Sistem
apartemen dirancang empat tingkat dengan 10 crab box di setiap tingkatnya. Durasi kepiting
mencapai monlting pada pemeliharaan 15-20 hari dengan sintasan 80-90%. Transfer teknologi ini
kepada mitra diharapkan menjadi model edukasi bagi petani kepiting bakau di Desa Cot
Lamkuweueh Kota Banda Acch.

Kata Kunci: Kepiting Bakau; Apartemen Kepiting; Recirculating Aquaculture System.

Abstract

It is one of the important and potential economic products of Aceh province. Wild crabs have great
potential and prospects for aquaculture development. This can be seen from the large number of
ponds in Banda Aceh city. Currently, the mangrove crab farming model using a floating cage
system is the most popular in Aceh. The problem is that natural conditions cannot be controlled, so
water quality changes drastically, making it difficult for farming to achieve success above 80%.
Syiah Kuala University Aquaculture Research Program Community Services Group has developed a
mangrove crab farming unit with a vertical apartment system equipped with a water circulation
system or RAS. The apartment system is designed with 4 floors, each floor has 10 crab boxes. The
time it takes for crabs to molt during spawning is 15-20 days with a survival rate of 80-90%.
Hopefully this technology transfer to partners will become an educational model for mangrove crab
farmers in Cot Lamkuweueh village, Banda Aceh city.

Keywords: Mud Crab; Crab Apartments; Recirculating Aquaculture System.
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1. Pendahuluan

Ditinjau dari pasar domestik dan mancanegara, peluang pasar kepiting bakau terbuka luas dan
sangat prospektif. Terhitung sampai bulan Januari - Oktober pada tahun 2022, data lalu lintas
ekspor melalui Stasiun Karantina Ikan PMKHP Ternate, komoditi Kepiting Bakau hidup tercatat
telah di ekspor sebanyak 30.644 ekor dengan nilai berkisar 7,5 Miliar, sedangkan pada tahun 2021
tercata sebanyak 10.464 ekor dengan nilai komoditi sebanyak 2.2 miliar. Adapun negara tujuan
Ekspor kepiting bakau adalah Singapura [1]. Bahkan pada sejumlah market place online, kepiting hidup
ditawarkan dengan harga Rp 170 ribu per Kg. Dilaporkan bahwa ekspor kepiting Indonesia pada
2021 tercatat mencapai USD 513 juta atau sekitar Rp 9 triliun, ini merupakan angka yang tertingei
disepanjang sejarah [2]. Salah satu pengusaha kepiting asal Aceh yaitu CV King of Milk Fish telah
berhasil mengekspor kepiting hidup menuju negara China melalui Bea Cukai Banda Aceh. CV King
of Milk Fish mengirim kepiting hidup sebanyak 10 kotak dengan berat bersih 270 kg, adapun nilai
ekspor ini berjumlah sebanyak Rp 26 juta.

Banda Aceh merupakan wilayah yang mempunyai potensi yang sangat besar pada sumberdaya
pesisir. Kepiting bakau adalah satu dari komoditas ekonomis penting dan potensial di Acch.
Hutan-hutan mangrove yang tersebar disekeliling pesisit Aceh khuhusnya kota banda aceh
menjadi penyedia komoditas ini secara alami. Ketika hutan mangrove terpelihara, maka
kepiting bakau yang bernilai ekonomis ini dapat selalu dinikmati konsumennya. Hal ini
disebabkan kemampuan mangrove menjadi #ursery ground bagi komunitas ikan, dekapoda, dan
udang [3]. Namun, sebanyak (£ 61,6%) pemenuhan permintaan kepiting bakau masih dari
penangkapan alam, sedangkan * 38,4% berasal dari budidaya. Kegiatan secara terus menerus pada
pengambilan kepiting dari alam ini, dikhawatirkan akan mengurangi ketersediaanya, hal negatifnya
bahkan dapat mempercepat tercapai kepunahan dilokasi tertentu [4]. Perlu adanya adanya upaya
budidaya untuk dapat melestarikan keseimbangan keberadaan kepiting di alam [5].

Hasil tangkapan alam seringkali tidak sesuai harapan konsumen dalam segi kuatitas
maupun kualitasnya. Budidayanya menjadi solusi yang harus segera dikembangkan karena
hingga saat ini ketergantungannya terhadap alam masih sangat tinggi. Selain itu peluang dan prospek
usaha budidaya kepiting bakau masih menjanjikan untuk memberikan keuntungan [6]. Hal ini
memicu berkembangnya budidaya kepiting bakau pada segmen pembesaran. Bermunculan
tambak-tambak yang difungsikan untuk membesarkan kepiting bakau [7]. Tambak kepiting juga
berkembang di Kota banda Aceh. Salah satu diantaranya berlokasi di Desa Cot Lamkuweuch, Kota
Banda Aceh yang dikelola oleh kelompok pembudidaya kepiting. Penerapan budidaya pada tambak
ini membutuhkan modal dan pembiayaan yang besar karena perlu mencetak tambak dan
operasionalnya. Lokasi yang sesuai untuk tambak kepiting juga terbatas dengan kebutuhan air
payau untuk media pemeliharaannya. Selain itu, perubahan cuaca seperti hujan maupun kondisi
panas dapat mempengaruhi pertumbuhan dan kelangsungan hidup kepiting bakau [8].

Kendala ini dapat diselesaikan dengan teknologi terapan yang dapat memungkinkan
budidayanya dapat dilakukan pada skala rumah tangga. Melalui kegiatan ini telah menemukan
teknik budidaya kepiting dengan efisiensi tinggi yaitu pengembangan budidaya Kepiting Bakau
(Seylla serrata) dengan Teknologi Apartemen melalui Recirenlating Aquacniture System (RAS). Teknologi
Apartemen Kepiting merupakan pengembangan inovasi budidaya kepiting sistem akuakultur
vertikal didalam ruangan khusus menggunakan air daur ulang.

1.1. Tujuan Kegiatan

Teknologi ini menempatkan kepiting secara vertikal didalam eab box, teknologi ini
menunjukkan banyak keuntungan manfaat manfaat, antara lain yaitu menghemat lahan budidaya,
pemberian pakan yang lebih efektif dan efisien, mencegah kanibalisme dan predator, pertumbuhan
kepiting lebih cepat, higienis, serta pengelolaan air terkontrol dan terjaga [9]. Tujuan kegiatan
pengabdian ini adalah menerapkan inovasi budidaya terbaru bagi petani kepiting di Desa Cot
Lamkuweueh untuk dapat menerapkan tipe budidaya kepiting dengan lahan terbatas.
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1.2. Manfaat Kegiatan

Manfaat kegiatan pengabdian ini adalah agar menjadi inovasi budidaya terbaru bagi petani
kepiting di Desa Cot Lamkuweueh untuk dapat menerapkan tipe budidaya kepiting dengan lahan
terbatas.

2. Realisasi Kegiatan

2.1. Bentuk Kegiatan & Jadwal, Serta Tempat Kegiatan
a. Metode Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan dengan beberapa metode pendekatan
yaitu, penyuluhan atau sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan. Kegiatan pengabdian kedalam tiga
tahapan yaitu (1) Pra kegiatan (2) Kegiatan utam, dan (3) Pasca Kegiatan. Pra kegiatan merupakan
satu kesatuan yang tak terpisahkan dari kegiatan utama (penerapan teknologi apartemen), schingga
mitra memiliki pengetahuan, wawasan, dan kemampuan untuk melakukan proses kegiatan budidaya.
Pra kegiatan terdiri dari pendidikan dan sosialisasi yang akan diadakan melalui seminar dan
sosialisasi yang materinya terdiri dari, pengetahuan dan wawasan tentang budidaya perairan payau,
pengetahuan dan wawasan tentang budidaya kepiting bakau, dan pengetahuan dan wawasan tentang
teknologi apartemen melalui sistem RAS. Selanjutnya, kegiatan utama terdiri dari penerapan
teknologi Apartemen. Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahapan ini adalah pembuatan
apartemen kepiting dan sistem resirkulasi air.

Setelah kegiatan utama selesai, akan dilanjutkan dengan proses monitoring/pengawasan dan
evaluasi yang akan dilakukan oleh pelaksana dan mitra. Sehingga bisa terus dipantau dan dievaluasi
perkembangannya. Pelaksana dan mitra juga nantinya secara mandiri akan terus memonitor kondisi
apartemen serta sistem resirkulasi air selama 1 tahun pertama. Nantinya tim pengabdi akan
mengajak para peneliti dan mahasiswa untuk meneliti teknologi apartemen ini. Mitra secara
langsung akan menjaga kawasan apartemen ini agar berfungsi dan bermanfaat ke depan serta aman
dari gangguan pihak luar. Kelompok Petani Kepiting Bahagia dan Kelompok Petani Kepiting
Sejahtera selaku mitra akan berpartisipasi penuh dalam kegiatan ini melalui menjamin kegiatan ini
berjalan dengan baik, lancar, nyaman dan aman, terlibat dalam proses pendidikan dan sosialisasi
yang telah diprogramkan, terlibat dalam proses penerapan teknologi apartemen sistem RAS, dan
terlibat dalam proses monitoring dan evaluasi kegiatan ini.

b. Waktu Efektif Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan ini akan dilaksanakan mulai bulan Mei 2023 — Agustus 2023 bertempat di Desa Cot
Lamkuweueh, Kota Banda Aceh. Kegiatan ini terdiri dari Pra Kegiatan, Kegiatan Utama, dan Pasca
Kegiatan. Penentuan lokasi penerapan dilakukan bersama-sama dengan mitra sehingga posisinya
sesuai dengan yang disepakati sehingga hasilnya bermanfaat untuk mitra. Lokasi tersebut akan
dibangun apartemen dan sistem RAS untuk pelaksanaan budaya kepiting bakau.

c. Tempat Kegiatan
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan secara di Desa Cot Lamkuweueh, Kota Banda Aceh.
Adapun peta lokasi wilayah mitra (Gambar dengan jarak * 13 km dari Universitas Syiah Kuala.
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Gambar 1. Map Lokasi Kegiatan
2.2. Hasil Pelaksanaan Pengabdian

2.2.1 Sosialisasi

Sosialisasi kegiatan pengembangan budidaya kepiting bakau (S¢ylla serrata) teknologi apartemen
Sistem Resirkulasi dilakukan pada desa Cot Lamkuweueh di Kota Banda Aceh kepada dua mitra
yaitu Kelompok Petani Kepiting Sejahtera dan Kelompok Petani Kepiting Bahagia. Kegiatas
sosialisasi dilakukan dalam bentuk ceramah (penyuluhan) dan diskusi bertempat di Dayah Bustanul
Jadid Al-Fata (Gambar 1). Lokasi ini tidak jauh dari tempat mitra budidaya kepiting bakau. Selain
mitra, kepala desa setempat sempat hadir untuk memantau kegiatan yang sudah berlangsung. Materi
sosialisasi meliputi berbagai pengetahuan mengenai teknologi budidaya kepiting bakau (optimalisasi
lingkungan dan pakan), teknologi budidaya kepiting bakau sistem apartemen dengan RAS, faktor-
faktor yang mempengaruhi keberhasilan budidaya, serta manajemen usaha budidaya. Pada kegiatan
ini anggota kelompok juga berkesempatan untuk bertanya dan menyampaian permasalahan usaha
yang mercka hadapi, schingga dapat diketahui tanggapan sasaran terhadap materi penyuluhan.

Pada kegiatan sosialisasi tetjadi diskusi yang cukup intesif antara pemateri dengan masyarakat
mitra. Banyak sekali pertanyaan-pertanyaan yang diajukan mitra tentang alasan tidak tercapai hasil
budidaya >80% selama menggunakan keramba apung. Banyak faktor untuk menjawab
permasalahan ini, bisa karena faktor cuaca, kualitas air, dan konstruksi tanah pada tambak. Tindak
lanjut dari kegiatan sosialisasi ini adalah masyarakat bersama-sama dengan tim pengabdi melakukan
pembuatan apartemen kepiting untuk sebagai ide budidaya pengembangan.
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2.2.2 Pembuatan Apartemen Kepiting Sistem RAS

Model apartemen ini memiliki keefektifan penggunaan tempat. Sifat kanibalisme dan saling
capit antar kepiting dapat dicegah dengan pemisahan dalam rumah-rumah apartemen yang berbeda.
Kanibalisme menjadi salah satu masalah dalam budidaya kepiting bakau yang terjadi sejak capit
terbentuk sempurna [6]. Model budidaya kepiting bakau sistem apartemen ini dimulai dengan
mengonstruksikan wadah budidaya vertikal untuk tempat pemeliharaan kepiting bakau. Apartemen
dibuat dari box plastik kontainer bening (Gambar 2). Pemilihan bahan ini bertujuan untuk
memudahkan masyarakat mencontoh pembuatan apartemen kepiting bakau pada lokasi usahanya
nanti. Box plastik banyak diperjualbelikan sebagai alat rumah tangga dengan harga bervariasi [10].

Bahan-bahan yang digunakan pembuatan apartemen kepiting ini meliputi box kontainer 15 L,
pipa paralon ukuran "2 inch, pipa paralon ukuran 1,5 inch, ember 40 L, grommet, elbow, sock drat
luar dalam ukuran %2 inch, rak besi, pompa air, protein skimmer, karang jahe, bioball, drakon.
Apartemen di desain dengan empat tingkat dimana setiap tingkat berisikan 10 box. Setiap box hanya
diisikan satu kepiting. Sirkulasi air dimulai dari ember dengan filter fisika berupa drakon, kemudian
sirkulasi menuju ember kedua dengan filter biologi dan kimia berupa bioball dan karang jahe,
kemudian menuju ember ketiga yang berisikan protein skimmer. Terakhir air bersih menuju ember
keempat yang kemudian dipompa ketingkat empat. Air pada tingkat empat akan mengalir ketingkat
tiga begitu seterusnya sampai kembali menuju ember filter pertama. Adapun desain apartemen
sesuai dengan Gambar 3 dan Gambar 4.

Media air yang digunakan dalam budidaya sistem apartemen ini menggunakan sistem
resirkulasi. Cara ini dapat meminimalisit penambahan air payau secara terus menerus. Resirkulasi
memungkinkan budidaya kepiting bakau dilakukan dimana saja meskipun lokasi tersebut jauh dari
sumber air payau. Jumlah air payau yang digunakan hanya berkisar 3 — 5 liter setiap box dengan
salinitas 25-30 ppm [11]. Jumlah ini memungkinkan air payau didistrubusikan menggunakan tandon
atau tangki pada awal pemeliharaannya saja. Namun setiap 3-4 hari air payau perlu disesuaikan
kembali karena suhu di Aceh yang lumayan panas sehingga terjadi penyusutan air setiap harinya.
Penggunaan filter pada air payau yang dialirkan kembali ke dalam box dapat menjaga kualitas air
yang tidak menggangeu metabolisme kepiting bakau yang dipelihara (Gambar 3). Beberapa bahan
dapat dimanfaatkan sebagai filter seperti jaring dakron, biobal, karang jahe, dan protein skimmer
[12].

Kepiting bakau telah menjadi produk perikanan berkelas dan memiliki harga yang tinggi setiap
kilogramnya. Meskipun demikian, setiap penjualan hasil pembesaran selalu terjual cepat. Produk
yang diperdagangkan dalam kondisi beku (lunak dibekukan) memiliki harga Rp. 105.000 — Rp.
125.000/ kg pada marketplace. Kelebihan sistem apartemen skala rumah tangga ini dapat mendekati
konsumen karena bisa dibudidayakan di wilayah perkotaan, sechingga mampu mendistribusikan
kepiting bakau dalam kondisi segar atau bahkan hidup dengan harga yang sama dengan produk
beku sechingga memberikan kualitas sempurna bagi konsumen.

Gambar 3. Proses perakitan apartemen kepiting
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Memang produksi skala rumah tangga ini tidak menghasilkan tonase yang besar, namun tingkat
kelulushidupan kepiting lebih tinggi. Model apartemen yang diterapkan di petani kepiting Cot
Lamkuweueh mampu mencapai 75-80 kelulushidupan kepiting dengan menggunakan bibit lokal
pada sistem keramba apung. Sintasan 80-90% juga didapatkan pada budidaya kepiting bakau dengan
metode apartemen. Isolasi kepiting dinilai berpengaruh pada kelulushidupannya, karena pada
budidaya menggunakan tambak menghasilkan sintasan 77% - 80%.

Gambar 4. Filter air dalam re-sirkulasi air pada apartemen kepiting bakau

h

2.2.3 Pemeliharaan dan Pemberian Pakan

Sebelum pengembangan budidaya dengan sistem apartemein, mitra menggunakan sistem
keramba apung. Budidaya dengan sistem ini memanfaatkan makanan alami didalam tambak seperti
jenis dari makrogoobenthos. Selain itu juga digunakan pakan berupa potongan-potongan daging ikan
hiu dengan pemberian pakan sebanyak 0,5 % dari berat total tubuh kepiting. Pemberian pakan
dilakukan dua kali sehari yaitu pada pagi pukul 09.00 — 10.00, kemudian sore pada pukul 15.00 —
16.00. Hal serupa juga dilakukan pada budidaya kepiting bakau sistem apartemen, namun karena
sumber air resirkulasi sehingga ketersediaan makrozoobenthos hampir tidak ada sehingga diberikan
pakan berupa cincangan ikan hiu dan kepiting kecil. Pemberian pakan 0,5 % dari berat total tubuh
kepiting. Pemberian pakan dilakukan dua kali sehati yaitu pada pagi pukul 09.00 — 10.00, kemudian
sore pada pukul 15.00 — 16.00. Pengamatan kualitas air dilakukan setiap 3-4 hari, pada sistem ini
tidak dilakukan pergantian air, karena pada sistem RAS air berada pada kondisi ideal untuk
budidaya. Namun karena suhu di Provinsi Aceh khususnya Kota Banda Aceh tergolong panas.
Terkadang setiap 2-3 hari air perlu ditambahkan karena proses penguapan.

2.2.4 Pertumbuhan Kepiting Bakau (Scylla serrata)

Pada pengabdian ini digunakan dua jenis ukuran kepiting dengan target budidaya untuk
penggemukan (kepiting bakau besar) dan kepiting lunak (kepiting soka). Keduanya menggunakan
spesies yang sama yaitu Sgyla serrata. Untuk bibit kepiting penggemukan, yang ditebar untuk
pembesaran adalah benih yang termasuk kategori BS atau di bawah size (100 — 150 gr per ekor).
Selama jangka waktu 2 minggu digunakan pada proses pemeliharaan kepiting bakau, dengan
pemberian pakan berupa potongan ikan hiu [13]. Hal ini menunjukkan pertumbuhan yang sangat
baik. Pada kegiatan penggemukan kepiting diperoleh kenaikan berat mencapai = 1,2 ons / ekor
terhitung selama dua minggu. Namun pada jangka waktu seperti ini, komposisi capit bisa dalam
kondisi lengkap atau tidak sempurna, bahkan isi yang lembek atau kurang padat, hal ini akan
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mempengaruhi harga jual [4][14]. Oleh sebab itu dibutuhkan masa penggumukan hingga 1 sampai 2
minggu untuk mencapai harga standar (kondisi mendekati sempurna) [15].

Selanjutnya konsep budidaya kepiting dengan teknologi apartemen ini juga diterapkan untuk
kepiting lunak atau soka. Proses pemberian pakan pada tahap budidaya tidak jauh berbeda dengan
pada penggemukan (kepiting bakau besar). Pakan berupa potongan ikan hiu. Proses molting
berlangsung kurang lebih 15 hari (2 minggu). Ketika molting terjadi, kepiting langsung dibekukan
untuk proses tahapan penjualan (Gambar 4).

@
Gambar 4. Kegiatan (a) packing dan pembekuan kepiting lunak (b-c) kepiting soka yang telah lunak.

2.3. Masyarakat Sasaran

Masyarakat sasaran dalam implementasi budidaya kepiting bakau (Se¢ylla Serrata) teknologi
apartemen sistem resirkulasi adalah para petani kepiting desa Cot Lamkuweueh kota banda Aceh.
Berdasarkan hasil wawancara dengan mitra, selama ini kegiatan budidaya kepiting bakau
menggunakan air dalam tambak yang telah disesuaikan (optimasi) dengan kondisi ideal kepiting
bakau untuk melangsungkan kehidupannya [16]. Media kepiting menggunakan keramba apung yang
disusun berbaris. Dengan posisi tambak yang terbuka seperti ini, maka saat pergantian suhu cuaca
serta hujan dapat memberikan pengaruh yang sangat kontras terhadap kelangsungan hidup kepiting
[17], berikut adalah rangkuman dari permasalah yang terjadi dilapangan yaitu (1) Cuaca yang agak
ekstrim menyebabkan beberapa kepiting mati, (2) Kondisi hujan menyebabkan sebagian kepiting
mati dan beberapa susah mengalami moulting, dan (3) Banyak kepiting yang tumbuh tidak terlalu
besar saat paska panen. Dengan adanya transfer teknologi ini, memberikan wawasan baru bagi para
petani kepiting bakau dalam memanfaatkan lahan terbatas namun tetap bisa melakukan budidaya
kepiting. Model budidaya kepiting bakau sistem apartemen ini, selain dapat dimanfaatkan untuk
budidaya kepiting lunak, juga dapat digunakan untuk penggemukan kepiting.
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Tantangan yang dialami masyarakat adalah ketidakterbiasaan dalam mengelola budidaya
kepiting dengan sistem apartemen. Banyak beberapa proses tertentu yang sedikit berbeda saat
melakukan budidaya dalam tambak dengan kondisi atam terbuka dibandingkan budidaya dalam
ruang beratap dan sistem apartemen. Hal ini akan menjadi terbiasa ketika masyarakat terus
mengimplementasikan transfer teknologi ini [18§].

3. Tinjauan Hasil yang dicapai

Tahapan akhir dari pengabdian ini adalah evaluasi seluruh kegiatan. Evaluasi kegiatan
dilaksanakan melalui pengambilan data kuisioner kepada seluruh peserta pengabdian melalui pre-fest
dan post-test. Total responden yang terlibat pada kegiatan ini berjumlah 20 orang. Hasil kuisioner
dilakukan analisis untuk mengetahui perubahan sikap serta pengetahuan mitra pada kegiatan
pengabdian yang telah dilaksanakan. Nilai rata-rata/responden terhadap pertanyaan diperoleh nilai
sebesar 0,923. Hasil evaluasi awal dan evaluasi akhir kemudian dianalisis dengan menggunakan
analisis uji dua pihak schingga akan diketahui perubahan sikap dan pengetahuan khalayak sasaran.
Pada evaluasi awal diketahui bahwa nilai rata-rata per responden per pertanyaan sebesar 0,823.
Kemudian, terjadi kenaikan respon sebesar 4,23% pada evaluasi akhir. Hal ini menunjukkan bahwa
kegiatan penyuluhan memberikan pemahaman yang baik kepada responden, schingga terjadi
peningkatan pengetahuan pembudidaya kepiting bakau dengan media apertemen sistem RAS.
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